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ABSTRAK

Anggrek berupa tanaman hias yang memiliki daya
tarik, nilai estetik dan nilai ekonomis yang tinggi.
Anggrek juga memiliki waktu mekar yang relatif lama
dan apabila sudah mekar maka bunga anggrek
mengeluarkan aroma yang harum. Anggrek D. bifalce
mulai dieksploitasi dari alam karena memiliki nilai
ekonomis sehingga perlu dibudidayakan. Salah satu
metode budidaya yang umumnya digunakan dalam
perbanyakan anggrek adalah kultur jaringan atau in
vitro. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian BAP dan NAA pada media MS
terhadap pertumbuhan planlet anggrek (Dendrobium
bifalce) secara in vitro. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium UPT Kultur Jaringan Dinas Pertanian
Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial tiga ulangan
dengan dosis BAP dan NAA sebagai perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian BAP dan
NAA pada media kultur perbanyakan anggrek D. bifalce
secara in vitro mampu meningkatkan pertumbuhan
planlet anggrek. Konsentrasi BAP terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan planlet anggrek adalah 2
mL, dan konsentrasi NAA terbaik adalah 0.2 mL.

Kata Kunci: Auksin, Sitokinin, Zat Pengatuh Tumbuh,

Media

Pendahuluan

Anggrek berupa tanaman hias yang
memiliki daya tarik, nilai estetik dan nilai
ekonomis yang tinggi. Anggrek juga memiliki
waktu mekar yang relatif lama dan apabila
sudah mekar maka bunga anggrek
mengeluarkan aroma yang harum (Sarwono,
2002). Anggrek termasuk dalam family
Orchidaceae dan terdapat lima genus yaitu

ABSTRACT

Orchids are ornamental plants that have high
attractiveness, aesthetic value and economic value.
Orchids also have a relatively long bloom time and when
they bloom, the orchid flowers emit a fragrant aroma. The
D. bifalce orchid has begun to be exploited from nature
because it has economic value so it needs to be
cultivated. One of the cultivation methods commonly
used in the propagation of orchids is tissue culture or in
vitro. The purpose of this study was to determine the
effect of BAP and NAA on MS media on the growth of
plantlet orchids (Dendrobium bifalce) in vitro. The
research was carried out at the UPT Network Culture
Laboratory, Medan Agriculture Service, North Sumatra.
This study used a factorial completely randomized
design with three replications with doses of BAP and
NAA as treatment. The results showed that the
administration of BAP and NAA on D. bifalce orchid
propagation culture media in vitro was able to increase
the growth of orchid plantlets. The best concentration of
BAP to increase the growth of orchid plantlets is 2 mL,
and the best concentration of NAA is 0.2 mL.

Keywords: Auxins, Cytokinins, Crop Growth Regulators,
Media

Cattleya, Dendrobium, Phaleonopsis, Vanda
dan Oncidium. Salah satu dari lima genus
anggrek yang paling diminati konsumen

karena bunganya yang indah adalah
Dendrobium.
Salah satu anggrek yang banyak

dijumpai di Indonesia adalah Dendrobium
bifalce. Anggrek D. bifalce merupakan salah
satu spesies anggrek yang banyak
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ditemukan di Kepulauan Sunda Kecil,
Maluku, Kepulauan Bismark, Nugini,
Kepulauan Solomon dan Queensland
Australia, di hutan atau pesisir sungai pada
ketinggian 0-800 m dpl sebagai epifit
(Orchids & more, 2021), tetapi belum banyak
dijadikan sebagai tanaman hias seperti
spesies anggrek lainnya (Fitri dan Santoso,
2013).

Anggrek D. bifalce dapat dijadikan
tanaman hias karena memiliki bunga yang
indah dan tahan lama sehingga memiliki
daya tarik tersendiri untuk dikoleksi dan
dapat juga diperjualbelikan. Anggrek D.
bifalce mulai dieksploitasi dari alam karena
memiliki nilai ekonomis sehingga perlu
dibudidayakan. Salah satu metode budidaya
yang umumnya digunakan dalam
perbanyakan anggrek adalah kultur jaringan
atau in vitro.

In vitro merupakan teknik budidaya
perbanyakan tanaman yang dilakukan pada
suatu lingkungan yang aseptik misalnya
pada medium yang steril di dalam botol
(Ikenganyia et al., 2017). Salah satu tahapan
yang penting dalam perbanyakan tanaman
secara invitro adalah subkultur. Subkultur
merupakan proses pemindahan planlet dari
satu media ke media baru setelah periode
tertentu. Tujuan dari subkultur adalah
menggantikan media yang lama ke media
baru sehingga nutrisi tanaman tetap
tercukupi (Rodinah dkk., 2018).

Metode in vitro dikembangkan untuk
membantu memperbanyak tanaman,
khususnya yang sulit dikembangbiakan
secara generatif seperti halnya tanaman
anggrek karena tidak memiliki endosperm
atau cadangan makanan. Kelebihan teknik
in vitro pada anggrek adalah mampu
menghasilkan bibit anggrek dalam jumlah
banyak dalam waktu relatif singkat.
Kombinasi media dasar dan zat pengatur
tumbuh yang tepat akan meningkatkan
aktivitas pembelahan sel dalam proses

morfogenesis dan organogenesis (Lestari
2011).
Aspek penting lain yang harus

diperhatikan pada komposisi suatu media
dalam perbanyakan secara in vitro adalah
kebutuhan terhadap zat pengatur tumbuh,
khususnya kombinasi dan konsentrasi dari
zat pengatur tumbuh (ZPT) yang digunakan
(Yuliarti 2010), makronutrien, mikronutrien,
asam amino, dan vitamin (Jaime and Silva,
2015).
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Media MS merupakan salah satu media
yang sering digunakan dalam perbanyakan
secara in vitro karena menghasilkan respon
yang baik pada banyak tanaman, seperti
pada anggrek Cymbidium aloifolium (Pradhan
et al.,, 2013), kentang (Solanum tuberosum)
(Setiawati  dkk., 2018), dan anggrek
Cymbidium bicolor Lindl. (Pratama dkk.,
2021).

Hasil perbanyakan secara in vitro akan
lebih baik apabila ke dalam media
ditambahkan vitamin, asam amino dan ZPT
(Gamborg et al., 1991). Ada dua golongan
ZPT penting yang dibutuhkan dalam
perbanyakan tanaman secara in vitro, yaitu
sitokinin dan auksin. Hormon NAA adalah
senyawa kimia termasuk kedalam golongan
auksin, sedangkan BAP termasuk kedalam
golongan sitokinin yang berperan dalam
pertumbuhan planlet. ZPT auksin dan
sitokinin tidak bekerja sendiri-sendiri, tetapi
bekerja secara berinteraksi dalam
mengarahkan pertumbuhan dan
perkembangan planlet. Wareing and Phillips
(1970) menyatakan  bahwa  sitokinin
merangsang pembelahan sel tanaman dan
berinteraksi dengan auksin dalam
menentukan arah diferensiasi sel. Apabila
perbandingan konsentrasi sitokinin lebih
besar dari auksin, maka pertumbuhan tunas
dan daun akan terstimulasi. Sebaliknya
apabila sitokinin lebih rendah dari auksin,
maka mengakibatkan menstimulasi pada
pertumbuhan akar. Apabila perbandingan
sitokinin dan auksin berimbang, maka
pertumbuhan tunas, daun, dan akar akan
berimbang pula.

Berdasarkan wuraian tersebut maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian BAP dan NAA pada
media MS terhadap pertumbuhan planlet
anggrek (Dendrobium bifalce) secara in vitro.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
UPT Kultur Jaringan Dinas Pertanian
Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial tiga ulangan dengan dosis BAP dan
NAA sebagai perlakuan. Perlakuan pertama
adalah konsentrasi BAP (B) yang terdiri dari
empat taraf, yaitu: O mL (BO), 1 mL (B1), 1.5
mL (B2), dan 2 mL (B3). Perlakuan kedua
adalah konsentrasi NAA (N) yang terdiri dari
empat taraf, yaitu: O mL (NO), 0.1 mL (N1),
0.2 mL (N2), dan 0.3 mL (N3).
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Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji F taraf 5%, apabila

terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji
Duncan pada taraf 5%. Variabel pengamatan
antara lain persentase planlet hidup, jumlah
tunas, jumlah daun, jumlah akar, panjang
akar primer, dan tinggi planlet.

Hasil dan Pembahasan

Keberhasilan perbanyakan tanaman
secara in vitro dipengaruhi oleh planlet yang
mati dan terkontaminasi. Gejala kontaminasi
yang timbul dapat dicirikan dengan adanya
koloni-koloni jamur pada permukaan media,
berwarna putih abu-abu atau kehitaman,
dan ada juga yang berwarna merah muda
(Karjadi dan Buchory, 2007). Kontaminasi
jamur umumnya baru terlihat pada 2-3
minggu setelah subkultur (MSS), sehingga
variable yang diamati dimulai pada 2-6 MSS.
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa secara interaksi, perlakuan BAP dan
NAA berpengaruh tidak nyata terhadap
semua variable yang diamati. Namun secara
mandiri, BAP dan NAA berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas, jumlah daun,
panjang akar primer dan tinggi planlet, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase planlet hidup, dan jumlah akar
(Tabel 1).

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan
BAP dan NAA secara mandiri berpengaruh
tidak nyata terhadap persentase planlet
hidup. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
BAP dan NAA dalam media menghasilkan
persentase hidup planlet yang tinggi. BAP
dan NAA merupakan zat pengatur tumbuh
auksin dan sitokinin (Yong et al., 2009) yang
bersinergi dalam mendorong pertumbuhan
planlet anggrek D. bifalce.

Tabel 1. Pertumbuhan planlet anggrek D. bifalce dengan pemberian BAP dan NAA

Pertumbuhan Planlet Anggrek D. bifalce

Perlakuan Persentase planlet Jumlah  Jumlah Jumlah Panjang akar Tinggi
hidup (%) tunas daun akar primer (cm) planlet (cm)

BAP (mL)

0 100 4.67b 1.08b 3.42 1.25a 1.70b
1 100 4.75b 1.08b 3.50 1.00b 1.86b
1.5 100 5.67a 1.42a 3.25 1.14ab 1.96a
2 100 5.67a 1.42a 4.17 1.05b 2.18a
NAA (mL)

0 100 5.09ab 1.17b 4.00 1.11b 1.87b
0.1 100 4.83b 1.25ab 3.17 0.88b 1.98ab
0.2 100 5.17a 1.25ab 3.58 1.26a 2.00a
0.3 100 4.67b 1.33a 3.27 1.19ab 1.84b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan

uji Duncan 5%.

Pemberian BAP dan NAA berpengaruh
nyata terhadap jumlah tunas planlet anggek
D. bifalce (Tabel 1). Jumlah tunas terbanyak
diperoleh pada perlakuan konsentrasi BAP
1.5 mL dan 2 mlL, yaitu 5.67 tunas, dan
jumlah tunas terendah pada perlakuan
tanpa BAP, yaitu 4.67 tunas. Sedangkan
pada perlakuan NAA, jumlah tunas
terbanyak pada perlakuan 0.2 NAA dan
terendah pada perlakuan 0.3 NAA. Sejalan
dengan hasil penelitian Markal dkk. (2015)
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi BAP maka jumlah tunas planlet
anggrek juga akan semakin tinggi,
sedangkan semakin tinggi konsentrasi NAA
maka jumlah tunas akan semakin rensah.

Hal ini disebabkan rasio konsentrasi
sitokinin dan auksin yang tinggi akan
memacu pembentukan tunas. Apabila

sitokinin dalam media berada pada jumlah
sangat terbatas maka pembelahan sel akan

terhambat dan apabila sitokinin dalam
media berada dalam jumlah yang cukup,
maka pembelahan sel akan lebih cepat
(Mondal et al., 1990).

Pemberian BAP dan NAA berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun planlet anggek
D. bifalce (Tabel 1). Di mana semakin tinggi
konsentrasi BAP, maka jumlah daun juga
semakin banyak. Sedangkan pada
pemberian NAA, semakin tinggi konsentrasi
NAA sampai 0.3 mL, maka jumlah daun akan
menurun (Tabel 1). Menurut Shalifah et al.
(2011), jumlah daun yang terbentuk pada
setiap eksplan yang ditanam dikendalikan
oleh keseimbangan dan interaksi antara ZPT,
baik yang terkandung dalam eksplan itu
sendiri (endogen) maupun yang diserap dari
media (eksogen). Salisbury dan Ross (1995)
menyatakan bahwa sitokinin berfungsi
untuk memacu pembelahan sel,
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pembentukan dan
perkembangan.

Jumlah akar planlet mengindikasikan
seberapa luas jangkauan planlet dalam
menyerap nutrisi, sehingga semakin banyak
jumlah akar maka semakin luas pula
jangkauan planlet dan semakin banyak pula
nutrisi yang dapat diserap (Hartati dkk.,
2016). Selain itu, jumlah akar pada
pertumbuhan secara in vitro menunjukkan
planlet sehat dan mampu menyerap nutrisi
dari media secara optimal.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian BAP dan NAA berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah akar. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian ZPT tidak
memberikan respon terhadap jumlah akar
yang dihasilkan tanaman yang kemungkinan
disebabkan konsentrasi kedua ZPT kurang
optimal dalam merangsang pembentukan
akar. Panjaitan (2005) menyatakan bahwa
NAA merupakan golongan auksin yang
digunakan dalam pembesaran dan
diferensiasi akar sehingga dengan adanya
peningkatan  konsentrasi NAA  dapat
meningkatkan pertumbuhan akar planlet
tanaman anggrek. Lebih lanjut Salisbury dan
Ross (1995) menyatakan bahwa tunas mikro
yang dikulturkan pada medium yang
diperkaya dengan NAA juga membentuk akar
liar. Akar ini tumbuh menyebar pada batang
tunas mikro. Semakin tinggi konsentrasi
NAA, jumlah akar liar yang terbentuk
semakin banyak karena auksin memacu
perkembangan akar liar. Namun pada
penelitian ini pemberian NAA konsentrasi 0.3
mL menurunkan jumlah akar. Hal ini diduga
karena NAA konsentrasi 0.3 mL yang
ditambahkan ke dalam medium kultur
jaringan terlalu tinggi. Dixon (1985)
menyatakan bahwa NAA memiliki sifat lebih
stabil dan mobilitasnya dalam tanaman
rendah. Respon auksin berhubungan dengan
konsentrasinya.

Dewi (2007) menyatakan bahwa panjang
akar merupakan hasil perpanjangan sel-sel
di belakang meristem ujung. Lebih lanjut
Zulkarnain (2009) menyatakan bahwa akar
berfungsi sebagai alat untuk menyerap
unsur hara dan nutrisi serta sebagai
penopang tubuh tanaman.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian BAP dan
NAA berpengaruh nyata terhadap panjang
akar primer planlet anggrek D. bifalce (Tabel
1). Sejalan dengan hasil penelitian Hartati
dkk. (2016) yang juga menunjukkan bahwa

organ memacu
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pemberian BAP dan NAA berpengaruh nyata
terhadap panjang akar planlet anggrek.
Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi NAA sampai 0.2 mL, maka
akar semakin panjang, tetapi semakin tinggi
konsentrasi BAP maka akar semakin pendek.

Hal ini disebabkan auksin yang tinggi
mempengaruhi pembentukan akar yang
banyak tetapi dapat menghambat

pemanjangan akar. Karjadi dan Buchory
(2007) menyatakan bahwa pada umumnya
teknik in vitro pada tanaman membutuhkan
auksin dalam pembentukan akar.
Kebutuhan ini tidak konstan karena setelah
inisiasi akar, pembesaran primordia akar
membutuhkan konsentrasi auksin rendah.
Lebih lanjut Pradhan et al (2013)
menyatakan bahawa pertumbuhan akar
plantlet sangat dipengaruhi oleh kehadiran
ZPT auksin yang relatif tinggi. Kondisi ZPT
biasanya diatur dengan perbandingan
auksin yang tinggi dari sitokinin.
Konsentrasi sitokinin tinggi biasanya akan
menghambat pembentukan atau
pertumbuhan akar plantlet. Martin (2005)
menyatakan bahwa pada level auksin yang
lebih tinggi daripada sitokinin, maka
morfogenesis jaringan akan lebih mengarah
pada pembentukan akar.

Tinggi tanaman merupakan ukuran
tanaman yang sering diamati sebagai
indikator pertumbuhan maupun parameter
yang digunakan untuk mengukur pengaruh
lingkungan atau perlakuan yang diterapkan
(Hartati dkk., 2016). Menurut Sitompul dan
Bambang (19995), tinggi tanaman merupakan
ukuran pertumbuhan yang paling mudah
dilihat. Pertambahan  tinggi  eksplan
disebabkan oleh dua proses, yaitu
pembelahan dan pemanjangan sel.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian BAP berpengaruh nyata
terhadap pertambahan tinggi planlet (Tabel
1). Tabel 1 menunjukkan bahwa
penambahan BAP 2 mL memberikan
pertambahan tinggi planlet tertinggi, yaitu
2.18 cm, sedangkan perlakuan tanpa BAP
menunjukkan pertambahan tinggi planlet
terendah, yaitu 1.70 cm. Peningkatan
konsentrasi BAP diikuti pula dengan
semakin meningkatnya pertambahan tinggi
planlet.

Tabel 1 menunjukkan pula bahwa
pemberian NAA berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi planlet. Hal ini
dikarenakan akar dapat menyerap nutrisi
yang berada dalam media in vitro dapat
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digunakan untuk pertumbuhan tanaman
termasuk juga pertambahan tinggi. Akar
juga dapat mensintesis sitokinin sehingga

kandungan sitokinin endogen menjadi
meningkat. Peningkatan level sitokinin
endogen ini dapat meningkatkan

pertambahan tinggi planlet.

Tabel 1 menunjukkan bahwa planlet
tertinggi dihasilkan pada penambahan NAA
dengan konsentrasi 0.2 mL, yaitu 2.00 cm.
Pertambahan tinggi tersebut cenderung naik
seiring dengan bertambahnya pemberian
konsentrasi NAA. Hal ini tidak sesuai dengan
hasil penelitian Panjaitan (2005) yang
menunjukkan bahwa semakin meningkat
konsentrasi auksin, maka pertambahan
tinggi planlet tanaman anggrek semakin kecil
sebaliknya sitokinin yang semakin
meningkat akan menyebabkan semakin
meningkat pula pertambahan tinggi planlet

tanaman  anggrek. Kondisi demikian
demikian dapat terjadi karena kondisi
fisiologis eksplan yang berbeda sebab

eksplan merupakan hasil pembiakan dari biji
sehingga mempunyai sifat genotip yang
berbedabeda pula dalam merespon
perlakuan yang diberikan.

Kesimpulan

Pemberian BAP dan NAA pada media
kultur perbanyakan anggrek D. bifalce secara
in vitro mampu meningkatkan pertumbuhan
planlet anggrek. Konsentrasi BAP terbaik
untuk meningkatkan pertumbuhan planlet
anggrek adalah 2 mL, dan konsentrasi NAA
terbaik adalah 0.2 mL.
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